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PERENCANAAN TEKNIS PENGEMBANGAN DAERAH IRIGASI 
DESA PADANG KECAMATAN MERAPI BARAT KABUPATEN LAHAT

ABSTRAK

Irigasi adalah menyalurkan air yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman ke 

tanah dan didistribusikan secara sistematis. Pengertian ini menimbulkan usaha untuk 

menampung air hujan dan air dari sumber lainnya untuk dialirkan ke daerah tanaman. 

Secara sederhana, berdasarkan pengamatan bahwa air senantiasa mengalir dari tempat 

yang tinggi ke tempat yang lebih rendah. Dalam menyalurkan air untuk tanaman 

dibutuhkan tahapan-tahapan perencanaan yang baik guna menciptakan suatu sistem 

pengairan yang berfungsi dengan baik. Adapun pokok pembahasan dalam laporan tugas 

akhir ini adalah perencanaan teknis untuk pengembangan suatu daerah irigasi. Dalam 

merencankan pengembangan daerah irigasi hal pertama yang dilakukan 

memetakan daerah yang akan dikembangkan, kemudian dilakukan perhitungan luas 

daerah yang akan dialiri air atau catchment area. Kemudian dilakukan perhitungan 

evapotranspirasi. Tahap selanjutnya adalah menghitung kebutuhan air yang diperlukan 

untuk mengairi areal persawahan. Selanjutnya dilakukan analisis curah hujan sehingga 

didapat data curah hujan jam - jaman. Data curah hujan jam-jaman tersebut kemudian 

digunakan untuk perhitungan saluran irigasi. Hasil dari pembahasan ini adalah berupa 

rancangan dimensi saluran primer dan saluran sekunder untuk menyalurkan air yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman.

adalah
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Lahat yang terdiri dari 17 kecamatan dengan luas wilayah 4.361, 83 

Km2 dan jumlah penduduk 367.402 jiwa, hampir di semua kecamatan yang ada 

mempunyai Daerah Irigasi (DI) dan sebagian besar mempunyai potensi pengembangan 

irigasi dan perluasan areal persawahan.
Kecamatan Merapi adalah salah satu daerah yang mempunyai potensi irigasi 

yang bisa dikembangkan, baik pengembangan irigasi yang sudah ada yaitu dengan cara 

pengembangan jaringan maupun pembangunan Daerah Irigasi yang baru yang hasilnya 

bisa mengembangkan potensi areal persawahan dan pencetakan areal sawah baru.

Untuk melakukan pengembangan Daerah Irigasi tersebut, maka diperlukan suatu 

evaluasi serta perencanaan yang baik. Evaluasi dan perencanaan tersebut bertujuan 

untuk mengetahui pemanfaatan lahan yang paling sesuai dan menguntungkan serta 

mendapatkan hasil berupa data dan gambar rinci pengembangan Daerah Irigasi yang 

sudah ada dan Daerah Irigasi yang baru serta data tentang potensi persawahan yang bisa 

dikembangkan atau cetak sawah baru yang akan diprogramkan pada tahun berikutnya.

1.2 Perumusan Masalah

Oleh karena Perencanaan Teknis Daerah Irigasi ini meliputi aspek yang sangat luas 

dan saling terkait satu dengan yang lainnya, maka diperlukan suatu sasaran yang lebih 

terarah dan jelas.

Mengingat bahwa terdapat cukup banyak hal yang dapat dibahas, maka dalam 

kajian ini masalah yang akan dibahas lebih lanjut adalah masalah besarnya kebutuhan

air,evapotranspirasi, besarnya curah hujan dan besarnya dimensi saluran primer dan 

saluran sekunder. Dalam kajian ini dipilih Kecamatan Merapi 
Kabupaten Lahat.

yang berlokasi di
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1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan
Adapun maksud dan tujuan penulisan dalam kaitannya dengan penulisan tugas 

akhir ini adalah:
Menghitung besarnya intensitas curah hujan yang kemudian digunakan sebagai 

acuan untuk menganalisis debit banjir rencana pada areal persawahan.

2. Menghitung dan merencanakan besarnya dimensi saluran irigasi, yaitu saluran 

primer dan dimensi saluran sekunder yang dibutuhkan untuk mengaliri air pada 

areal persawaan.

1.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan
Ruang lingkup penulisan dibatasi oleh kajian tentang perhitungan besarnya curah 

hujan, debit rencana, perhitungan evapotranspirasi, perhitungan luas petak, dan 

perhitungan saluran irigasi.

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika sebagi berikut: 

BABI PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penelitian, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan 

BABU TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang informasi umum dari literature mengenai pengertian 

umum tentang saluran irigasi, pengertian tentang kebutuhan air irigasi, faktor- 

faktor yang mempengaruhi kebutuhan air irigasi, dan kriteria umum 

pengembangan rekalamasi rawa.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang waktu dan tempat pelaksanaan, diagaram alur 

penelitian dan tahap penelitian.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis, perhitungan debit, besarnya 

curah hujan dan dimensi saluran irigasi, serta hasil yang didapat dari 
perhitungan tersebut.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil analisis dan hasil 
perhitungan yang telah dilakukan serta pemberian saran yang bermanfaat 
dalam pelaksanaan.
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